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Abstract. Hyperglycemia and insulin resistance in patients with diabetes mellitus (DM) lead to increased
pro-inflammatory cytokine activity; these cytokines promote cell apoptosis and tissue necrosis, as well as
increase xanthine oxidase enzyme activity, resulting in elevated uric acid levels. This study employed an
experimental post-test-only control group design using 25 white rats (*Rattus norvegicus*) to investigate
the effects of administering butterfly pea flower (*Clitoria ternatea* L.) kombucha. Diabetes was induced
in the rats using Streptozotocin (50 mg/kg body weight). The rats were divided into five treatment groups:
a negative control group (K-) receiving 0.5% CMC-Na; a positive control group (K+) receiving
Glibenclamide (5 mg/kg BW); and three groups receiving butterfly pea flower kombucha orally at doses of
5 ml/kg BW, 10 ml/kg BW, and 15 ml/kg BW for 21 days. Uric acid levels were measured using the POCT
method and analyzed with SPSS. Analysis revealed that the butterfly pea flower kombucha contained
secondary metabolites, specifically flavonoids and saponins. Administration of the kombucha at doses of
5, 10, and 15 ml/kg BW to STZ-induced diabetic rats resulted in changes to uric acid levels. A reduction in
uric acid levels was observed by day 14 in the group receiving the 5 ml/kg BW dose. The group receiving
the 5 ml/kg BW dose exhibited the most significant reduction in uric acid levels.

Keywords: Butterfly Pea (Clitoria ternatea L.) Kombucha, Diabetes Mellitus, Uric Acid, Streptozotocin,
White Rats (Rattus norvegicus).

Abstrak. Kondisi hiperglikemik dan resistensi insulin pada penderita DM menyebabkan peningkatan
aktivitas sitokin proinflamasi, dimana sitokin proinflamasi akan meningkatkan apoptosis sel dan
nekrosis jaringan serta meningkatkan aktivitas enzim xanthine oxsidase yang berakibat pada
peningkatan asam urat. Penelitian ini menggunakan eksperimental post only control group dengan
menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian fermentasi kombucha bunga telang. Tikus dibuat diabetes dengan induksi Streptozotocin 50
mg/kgBB. Dibagi 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok (K-) CMC Na 0,5%, kelompok (K+)
Glibenklamid 5 mg/kgBB, Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) dosis 5 ml /kgBB, dosis 10 ml
/kgBB dan dosis 15 ml/kg BB secara oral selama 21 hari. Kadar Asam Urat diukur dengan metode POCT
yang kemudian dianalisis dengan SPSS. Hasil fermentasi Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
memiliki senyawa metabolit sekunder flavonoid dan saponin. Pemberian Fermentasi Kombucha Bunga
Telang (Clitoria ternatea L.) dosis 5 mg/kgBB, 10 mg/kgBB dan 15 mg/kgBB setelah induksi STZ positif
diabetes serta mengalami perubahan asam urat. Pengukuran kadar asam urat dosis 5 mg/kgBB mengalami
penurunan kadar pada hari ke-14. Kelompok tikus diabetes yang mengalami penurunan kadar asam urat
paling signifikan yakni kelompok pemberian dosis 5 mg/kgBB.

Kata kunci: Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.), Diabetes Mellitus, Asam Urat,
Streptozotocin, Tikus Putih (Rattus norvegicus)
1. LATAR BELAKANG

Diabetes merupakan salah satu penyakit yang ditandai dengan adanya penurunan
metabolisme yakni kadar gula darah melebihhi batas normal. Penyakit ini bersifat

menaun, Menurut International Diabetes Federation (IDF) diabetes di dunia pada tahun
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2019 memiliki prevalensi sebesar 9,3% dan pada tahun 2030-2045 angka ini akan
diperkirakan meningkat sebesar 10,2- 10,9% (Fakhira, 2022). Diabetes melitus sering
dihubungkan dengan peningkatan kadar asam wurat dan kadarnya jugadigunakan
sebagai penanda inflamasi ataupun juga untuk memprediksi komplikasi metabolik dan
kardiovaskuler pada penderita diabetes mellitus. Hipertrofi dan inflamasi jaringan
adiposit memegang peranan penting dalam meningkatkan aktivitas sitokin
proinflamasi dan munculnya  keadaan resistensi insulin. Peningkatan aktivitas
sitokin ini akan meningkatkan apoptosis sel dan nekrosis jaringan, yang akhirnya
akan meningkatkan kadar asam urat di dalam serum. Selain itu, aktivitas sitokin
proinflamasi akan meningkatkan aktivitas enzim xanthine oxidase yang merupakan
katalisator dalam proses pembentukan asam urat sehingga meningkatkan kadar asam
urat dan radikal bebas di dalam serum (Simanullang et al., 2019).

Salah satu terapi non farmakologi yang bisa digunakan untuk mengatasi diabetes
dan asam urat adalah dengan menggunakan minuman rebusan berbahan dasar tanaman.
Salah satu tanaman obat yang diduga memiliki khasiat penurun kadar glukosa darah
adalah tanaman telang (Clitoria ternatea L.). Bunga telang memiliki potensi antioksidan
karena memiliki kandungan polifenol. Dilaporkan juga dalam penelitian sebelumnya
bahwa bunga telang mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berperan sebagai
antioksidan, seperti flavonoid, tanin, saponin dan fenol (Marpaung, 2020). Modifikasi
penggunaan tanaman tersebut yakni dengan dibuat sediaan kombucha. Kombucha
merupakan hasil fermentasi gula dan teh serta atau bahan baku lainnya seperti daun
tanaman, susu dan jamur. Fermentasi tersebut dilakukan oleh kultur simbiosis dari ragi
dan bakteri atau Symbiotic Culture Of Bacteria And Yeast (SCOBY) yang
berlangsung selama 7 sampai 14 hari (Rezaldi etal., 2022).

2. KAJIAN TEORITIS

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Firman Rezaldi et al., 2022, dengan
judul Bioteknologi Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Sebagai Antibakteri
Salmonella thypi dan Vibrio parahaemolyticus Berdasarkan Konsentrasi Gula Aren, hasil
efektif menunjukkan aktivitas antibakteri terbaik dengan nilai rata-rata diameter zona
hambat pada bakteri Salmonella thypi yang dihambat oleh Kombucha Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.) pada konsentrarsi gula aren sebesar 40% adalah 18,23 mm dengan

kategori kuat. Nilai rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Vibrio parahaemolyticus
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yang dihambat oleh Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) pada konsentrasi
larutan gula aren sebesar 40% adalah 15,31 mm dengan kategori kuat. Dari beberapa
penelitian terdahulu mengenai efek antidiabetes kombucha bunga telang, maka perlu
dilakukan penelitian selanjutnya terhadap efek penurunan asam urat pada pasien diabetes.

3. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian awal yakni dengan Determinasi tanaman, pembuatan sediaan
kombucha, skrinning fitokimia, dan pengujian aktivitas. Pembuatan kombucha bunga
telang Menimbang bunga telang sebanyak 172 mg dalam 1 liter. Takar air sebanyak 7,2%
air sampai tersisa 2,4% air. Menambahkan gula sesuai perlakuan yaitu 10%. Memanaskan
gula dalam waktu 10 menit kemudian masukkan ke dalam toples kaca pada konsentrasi
gula. Memasukkan air seduhan bunga telang ke dalam toples kaca yang telah
ditambahkan gula berdasarkan konsentrasi gula. Mendinginkan air seduhan bunga telang
pada suhu 25 C kemudian menambahkan starter kombucha yang berusia 1 minggu
sebanyak 8% (v/v) disetiap perlakuan. Menutup toples kaca dengan kain penutup yang
bertujuan untuk lancarnya proses fermentasi secara statis selama 14 hari dalam kondisi
suhu ruang. Selanjutnya sediaan kombucha di skrining fitokimia dengan metode tabung.
Pengujian aktivitas hewan uji menggunakan tikus putih jantan dengan lima kelompok
variasi dosis yakni Kontrol negativ; kontrol positif;dosis kombucha 5ml; dosis kombucha
10ml;dosis kombucha 15ml. Perlakuan dilakukan selama 21 hari dengan bantuan induksi
Streptozotocin. Selanjutnya tikus diuji kadar gula darah dan asam urat pada hari ke 0, 1,7,

14 dan 21. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya di analisis menggunakan SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Skrining Fitokimia & Pembuatan Kombucha

Hasil skrinning fitokimia fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.)
mengandung senyawa flavonoid, uji positif ditandai dengan terbentuknya warna merah,
kuning atau jingga pada lapisan amilalkohol (Nugrahani et al., 2016) dan saponin uji
positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil (Nugrahani et al., 2016). Hasil
minuman fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) dalam penelitian ini
adalah menghasilkan warna ungu pekat, dengan aroma asam yang segar, tidak
memberikan rasa yang manis dan tidak ditemukan lendir pada minuman fermentasi

kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.).
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Uji Aktivitas
Setelah proses skining fitokima selanjutnya dilakukan perlakuan hewan uji dengan
perolehan data sebagai berikut :
Tabel 1. Tabel Rata — Rata Penurunan Kadar Glukosa Darah + SEM
Hari Ke (mg/dL) + SEM

Sebelum  Setelah 7 14 21
Kelompok induksi induksi

Kontrol Negatif 88.8+6.11 275.8 £3.22 306 + 3.27 375 +8.47 479 + 34.84
Kontrol Positif 92.6 +5.85 264.4 +3.99 110.2 +3.34 86 +0.71 66 + 1.05

Kombucha Bunga
Telang 5 mL/kg

BB 89 +6.99 269.4+437 145.4+10.39 89.2+4.91 67.2+3.14
Kombucha
Bunga
Telang 10 mL/kg 119.2+9.36  279.2+1.77 75.4 +4.87 70 +4.45 87.4+5.78

Kombucha

Bunga
Telang 15gm|_/kg 99.8 +6.92 266 + 3.27 111.4 +13.38 84.8+5.11 128.8 +17.93

Berdasarkan hasil kadar gula darah yang diperoleh, menunjukkan bahwa kombucha
bunga telang sebanyak 5 ml/kg BB merupakan dosis yang paling efektif dalam
menurunkan kadar gula darah. Hal ini terlihat pada penurunan kadar gula darah yang
relatif konstan pada setiap minggunya. Hal ini serupa dengan kelompok kontrol positif
yang diberikan glibenklamid vyaitu terjadi penurunan kadar gula darah yang konstan
setiap minggunya. Hasil kadar gula darah kelompok 11 yang diberikan kombucha bunga

telang sebanyak 5 ml/kg BB pada hari ke 21 sebesar 67,2 mg/ dL.
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Tabel 2. Rata-Rata Kadar Asam Urat (mg/dl) Pada Tikus Diabetes + SEM

No. Kelompok N Rata-Rata Kadar Asam Urat (mg/dl) Pada Tikus Diabetes +SEM
To T T, Ts T

L Kontrol Negatif 5 6,54+0,66 7,84+0,34 10,06+1,01 11,3640,73 13+0,67

2. Kontrol Positif 5 4,36%0,63 10,14+0,42 5,42+0,52 10,02+0,85 9,6+1,24

3. Kombucha Bunga Telang
Dosis 5 ml/kgBB

4. Kombucha Bunga Telang
Dosis10 mi/kgBB

5. Kombucha Bunga Telang
Dosis 15 ml/kgBB

5 4544081 8,1+1,16 7,26 £1,17 7,36 +0,69 11,04 +0,88
5 4,56+0,88 7,48+1,67 9,46+1,68 10,18+1,79 12,9+1,64

5 4,96+0,96 6,92+0,87 8,8+1,71 10,98+1,52  13,42+1,50

Keterangan :

To : Sebelum Induksi

T: : Setelah Induksi Streptozotocin
T2 : Hari ke-7

Ts : Hari ke-14

Ty : Hari ke-21

Berdasarkan hasil pengukuran kadar gula darah, kelompok 111 yakni dengan pemberian
kombucha bunga telang 5mI/KgBB memiliki nilai penurunan yang signifikan. Oleh
karena itu pengukuran kadar asam urat menitikberatkan pada kelompok Ill. Hasil
pengukuran kadar asam urat darah tikus putih jantan pada Tz (hari ke-14) menunjukkan
bahwa sediaan Fermentasi Kombucha Bunga Telang dosis 5 ml/kgBB telah memiliki efek
dalam menurunkan kadar asam urat darah pada hewan uji.

Penurunan kadar asam urat pada tikus putih jantan diduga terjadi kerena efek
dari kandungan metabolit sekunder kombucha bunga telang yang dihasilkan melalui
proses fermentasi yaitu flavonoid dan saponin. Flavonoid dan saponin yang terkandung
dalam fermentasi kombucha bunga telang berpotensi sebagai antioksidan. Radikal bebas
dapat dikendalikan oleh antioksidan yang terkandung dalam kombucha berpotensi
sebagai proteksi dari serangan radikal bebas (Suhartatik dan Karyantina, 2008).

Kadar asam urat sebelum induksi, setelah induksi, hari ke-7, hari ke 14
dan hari ke-21 memenuhi persyaratan uji, normalitas, homogenitas, kemudian dilanjutkan
dengan uji One Way ANOVA. Hasil output T3 (hari ke - 14 ) diperoleh angka signifikansi
0,002 < 0,05 yang artinya data dari kelompok tersebut memiliki perbedaan signifikansi.
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang tidak signifikan antara semua kelompok

perlakuan.

109 MURAKES - VOLUME 2, NO. 3, Juli 2026



Pemberian Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Terhadap Pengukuran Kadar Asam Urat Pada
Tikus Diabetes

KESIMPULAN DAN SARAN

Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) memiliki metabolit sekunder
yang berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus putih (Rattus
novergicus) diabetes yang ditandai dengan menurunnya kadar asam urat pada hari ke-14

pada dosis pemberian Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 5 ml/kgBB.
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